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Abstrak 
Pimpinan Ranting Aisyiyah Karangasem merupakan salah satu bagian Aisyiyah yang berada di bawah 
Pimpinan Cabang Aisyiyah Laweyan Surakarta. Organisasi ini didirikan karena adanya keprihatinan 
mendalam akan kondisi kaum perempuan yang terlalu disibukkan oleh pekerjaan domestik, sedangkan 
KH. Ahmad Dahlan beranggapan bahwa wanita harus bisa menjalankan tugas dalam menghadapi 
masyarakat. Berdasarkan latar belakang  tersebut penelitian ini bertujuan untuk memahami Peran Ranting 
Aisyiyah dalam Internalisasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan di Karangasem serta mengetahui apa saja 
faktor yang menjadi penghambat dan pendorong agar organisasi ini tetap berjalan dengan baik. Penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun data penelitian ini 
diperoleh dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kemudian data dianalisis dengan 
metode analisis deskriptif analitis. Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa ranting 
Aisyiyah di Karangasem berperan baik dalam meningkatkan pengetahuan agama terhadap masyarakat 
dengan cara mengadakan pengajian rutin setiap tanggal 11. Selain itu mereka juga mendirikan pendidikan 
formal untuk menciptakan generasi yang cerdas dan agamis. Faktor pendukung organisasi ini adalah 
adanyan tekad kuat dari para pengurus dan juga dukungan dari masyarakat yang berperan aktif terhadap 
jalannya kegiatan yang ada. Kemudian, yang menjadi faktor penghambatnya yaitu sulitnya mencari kader 
baru untuk melanjutkan organisasi tersebut serta sedikitnya dana yang mereka miliki. 
Kata kunci: Ranting Aisyiyah, Internalisasi, Nilai-nilai kemuhammadiyahan.. 
Abstracts 
Aisyiyah twig leadership of Karangasem is a part of Aisyiyah branch leadership of Laweyan, Surakarta. 
This organization were born because there is a deep concern to the condition of women who are  bussy 
with domestic work, while KH. Ahmad Dahlan, the founder of Muhammadiyah assumed that women 
should be able to work in facing the society. Based on the background, this research aims to understand 
the role of Aisyiyah twig in leadership internalization of Kemuhammadiyahan values in Karangasem and 
to know what are the factors enabling and constraining so that the organization continues to run well. 
This research is a field research with qualitative descriptive approach. The research data are obtained by 
interview, documentation and observation and then the data are analized by descriptive analytic method. 
Based on data analysis, can be concluded that Aisyiyah twig in Karangasem plays role well in improving 
the knowledge of religion in society by organizing regular lectures every day 11 each month. More over 
they also establish a formal education to create an intelligent and religious generation. Supporting factors 
of this organization are a strong commitment of the board and also the support from the society who play 
an active role on the course of the existing activities. Then to be the hampering factors are difficulty of 
finding a new cadre to continue the organization as well as the lack of funds that they have. 
Keywords: Aisyiyah branch, internalization, kemuhammadiyahan values. 
 
1. PENDAHULUAN 
Gerakan perempuan Islam di Indonesia tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan 
sebuah proses bertahap yang mengalami dialektika dengan zamannya sekolah dalam visi dan misi 
sekolah harus dapat menjawab permasalahan yang ada di sekolah, terdiri dari kekuatan, peluang, 
kelemahan dan ancaman. Sejarah gerakan perempuan di Indonesia dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa periode. Periode pertama, adalah periode tentang gerakan perempuan difokuskan pada 
perlawanan terhadap penjajahan Belanda. Perjuangan yang mereka lakukan dalam bentuk perlawanan 
fisik bermitra dengan suami mereka masing-masing.1 
 
                                                 
1http://www.wahidinstitute.org/Indonesia/content/Mufidah Ch, Peta dan Isu Gerakan Perempuan di 




Salah satu persyarikatan Muhammadiyah organisasi ortonom meliputi Aisyiyah didirikan pada 
tanggal 27 Rajab 1335 bertepatan dengan tanggal 19 Mei 1917 di Yogyakarta oleh KH. Ahmad 
Dahlan. Peran Aisyiyah dalam membina, mendidik para kader ini sangat penting sebab nantinya yang 
akan menjadi penerus pengurus Aisyiyah yang baru. Seperti halnya Muhammadiyah, berdirinya 
Aisyiyah dilatarbelakangi oleh adanya keprihatinan mendalam akan kondisi bangsa Indonesia, 
khususnya kaum perempuan. 2 Demikianlah, ketika para wanita disibukkan oleh pekerjaan domestik, 
KH.Ahmad Dahlan justru berpikir sebaliknya, dan mengatakan kepada para wanita untuk menjalankan 
tugas dalam menghadapi masyarakat.3 Setelah terbentuknya perkumpulan pergerakan Aisyiyah mulai 
melaksanakan kerja-kerja sosial untuk kemajuan dan peningkatan harkat dan martabat perempuan 
Indonesia. 
Dalam perkembangan organisasi, perlu dikaji pula tentang bagaimana perkembangan ranting 
Aisyiyah di Karangasem Laweyan Surakarta dalam internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan. Hal ini 
penting dilakukan dengan alasan karena justru hal-hal yang bersentuhan langsung dengan 
permasalahan kemasyarakatan adalah nilai-nilai kemuhammadiyahan dan ranting. Nilai-nilai 
kemuhammadiyahan yang dilaksanakan dalam masyarakat belum menuntun pada Al-Qur’an dan As-
Sunah, karena masyarakatnya masih menggunakan amalan yang belum sesuai aqidah yang diterapakan. 
Pimpinan ranting juga paling banyak dalam struktur kepengurusan Aisyiyah tetapi paling mudah 
diabaikan nasibnya. Di ranting Karangasem bahwa kepengurusan akan menjadi teladan bagi 
masyarakat yang lain. Dalam rentang waktu yang begitu lama biasanya membawa pasang surut 
kemajuan dan kemunduran Aisyiyah di tingkat ranting. 
Dalam konteks perkembangan organisasi, ranting Aisyiyah Karangasem telah terlihat dengan 
banyaknya amal usaha yang telah dilakukan. Diantaranya: menyelenggarakan PAUD, menambah lokal 
untuk PAUD dilingkungan TK, membuat tempat untuk berwudhu siswa TK, menyelenggarakan TPA 
(tempat penitipan anak), membentuk kelas full day dan menyelenggarakan pengajian ibu-ibu setiap 
tanggal 11. Dalam kesehariannya pun ibu-ibu selalu menerapkan ilmu yang mereka dapatkan dari 
pengajian tersebut dan menjauhi segala perbuatan yang menyelisihi ajaran Islam yang benar. Pimpinan 
ranting Aisyiyah Karangasem menjadi pengamalan ibadah serta semangat menuntut ilmu bagi 
masyarakat. 
Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang internalisasi nilai-nilai Muhammadiyah 
di Karangasem Laweyan. Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul PERAN RANTING AISYIYAH DALAM INTERNALISASI NILAI-NILAI 
KEMUHAMMADIYAHAN DI KARANGASEM LAWEYAN SURAKARTA TAHUN 2015. 
 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan 
datanya dilakukan di lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yakni 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.4 Dengan kata lain, penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menguraikan dan menganalisis fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang 
partisipan (orang-orang yang diwawancarai, diobservasi dan diminta data) dengan kata-kata, tidak 
menggunakan angka. 
                                                 
2Pimpinan Pusat Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Aisyiyah, (Yogyakarta: PP. Aisyiyah, 2007) 
hlm. 9. 
3Ibid, hlm. 10. 
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 4. 
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 Dalam penelitian ini, sumber data primer dapat diperoleh dari pendiri, mantan-mantan pengurus, 
maupun pengurus yang masih aktif, dan juga beberapa pihak yang terkait baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam pendirian maupun aktivitas internal dan eksternal Aisyiyah. Sedangkan sumber 
data sekunder didapat dari referensi-referensi mengenai Aisyiyah yang didapat dari internal organisasi 
maupun sumber-sumber lain yang dapat dipercaya.       
 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data yang telah tekumpul 
untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai 
temuan bagi orang lain.5 Data yang telah terkumpul pada tahap selanjutnya akan diklasifikasi dan 
dianalisis dengan metode analisis deskriptif analitis. Yaitu dengan memaparkan data-data yang ada 
dan dikaitkan dengan asumsi-asumsi dan teori-teori yang ada pada tahap akhirnya nanti akan 
menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan      
3.1  Pelaksanaan Ranting Aisyiyah dalam Internalisasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan yang dilakukan oleh Ranting Aisyiyah di 
kelurahan Karangasem terhadap masyarakat sudah dimulai sejak awal berdirinya yaitu pada tahun 
1980 dengan menitik beratkan kegiatan dakwah Islam melalui pengajian. Adapun dakwah Islam 
melalui lembaga pendidikan resmi, dilakukan lima tahun setelahnya pada tahun 1985 dengan 
membangun Taman Kanak-Kanak untuk mencetak generasi Islami yang cerdas dan berguna bagi 
agama dan negara.6 
Dalam nilai ibadahnya, Muhammadiyah melalui Majelis Tarjihnya telah merumuskan makna 
ibadah sebagai berikut: mendekatkan diri kepada Allah, dengan jalan mentaati segala perintah-Nya, 
menjauhi larangannya dan mengerjakan segala yang diizinkan Syari’.7 Ranting Aisyiyah karangasem 
melaksanakan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dan melaksanakan pengajian setiap 
tanggal 11, ibu-ibu tekun dalam mendengarkan pengajian tersebut, mengadakan pengajian hari 
bermuhammadiyah oleh PDM setiap hari ahad V. Pada tanggal 11 bulan januari 2016 dengan 
pembicara ibu Siti Aisyiyah yang memberikan nasihat tentang mensyukuri waktu, tetapi sebagian 
masyarakatnya dalam ibadahnya belum seluruhnya menjalankan ibadah sesuai dengan Al-Qur’an dan 
As-Sunnah.8 
Dalam nilai aqidahnya, Ranting Aisyiyah karangasem memberikan pembelajaran kepada ibu-ibu 
untuk menguatkan aqidahnya dan meyakini bahwa Allah adalah Tuhan-Nya dan Nabi Muhammad 
adalah utusannya. Bahwa sebagian masyarakat yang ada di Karangasem masih mengikuti adat zaman 
dahulu karena tradisi seperti itu tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat Karangasem, tetapi sebagian 
yang lain sudah melaksanakan sesuai dengan tuntunan yang ada.  
Dalam nilai akhlaknya, akhlak adalah istilah bahasa arab merupakan bentuk jama’ dari khulq, yang 
berarti tabiat budi pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan, kesatrian, kejantanan dan agama.9 Dalam 
ranting Aisyiyah bisa menjalankan sesuai dengan budi pekerti yang baik kepada masyarakat lain dan 
saling tolong menolong sesama muslim. Masyarakat juga ikut memberikan dukungan atas usaha yang 
dilakukan oleh kepengurusan ranting Aisyiyah tetapi sebagian ada yang tidak peduli dalam usaha yang 
telah dilakukan oleh ranting Aisyiyah. 
  Dan nilai muamalahnya, kata muamalah adalah bentuk masdar dari kata ’amala yang artinya 
saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal. Secara istilah merupakan sistem kehidupan. Islam 
memberikan warna pada setiap dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali pada dunia ekonomi, 
                                                 
5Noeng Moehadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi lll, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 104. 
6Ibid  
7Arief Wibowo dkk, Studi Islam 2, (Surakarta: Pusat Studi Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 1996) hlm. 39-41.  
8 Hasil Observasi, tanggal 11/01/2016, 16.15 WIB. 
9Arief Wibowo dkk, Studi Islam 2, hlm. 57-58.  
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bisnis, dan masala sosial.10  ranting Aisyiyah mengadakan pasar murah bagi warga karangasem, dan 
menyantuni berupa sumbangan dan sedekah dengan bahan mentah kepada orang yang kurang 
mampu.11 Sehingga kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh kepengurusan ranting Aisyiyah bukan 
hanya berbasis pada nilai materi,melainkan terdapat nilai-nilai keagamaan di dalamnya sehingga 
bernilai ibadah. 
Perkembangan dakwah Islam di Karangasem semakin pesat dari tahun ke tahun. Hal ini 
terbukti dari kegiatan yang dilaksanakan semakin ditingkatkan untuk mengimbangi kebutuhan 
masyarakat. Perkembangan tersebut juga terlihat dengan meningkatnya kepercayaan dari masyarakat 
akan kegiatan Aisyiyah. Masyarakat mulai mengikuti kegiatan-kegiatan Aisyiyah, bahkan sebagiannya 
tidak segan untuk mengeluarkan dana yang besar untuk menunjang kelancaran kegiatan Aisyiyah di 
Karangasem. 
3.2 Faktor-Faktor  Pendukung Dan Penghambat Ranting Aisyiyah Dalam Pelaksanaan 
Internalisasi Nilai-Nilai Kemuhammadiyahan 
3.2.1 Faktor Pendukung 
3.2.1.1 Pengurus mempunyai tekad yang kuat dan semangat yang tinggi untuk 
membantu ibu-ibu dalam membangun masyarakat yang islami dengan amar 
ma’ruf nahi munkar. 
3.2.1.2 Ranting Aisyiyah mendapat dukungan yang kuat dan respon yang baik dari 
masyarakat untuk membantu memperlancar kegiatan Aisyiyah Karangasem, 
karena kegiatan yang dilakukan ranting Aisyiyah memberikan dampak positif 
bagi masyarakat. 
3.2.1.3 Dengan hati yang penuh ikhlas, Ibu-ibu tidak hentinya untuk memberikan 
sedekah setiap tanggal 11 untuk pelaksanaan kegiatan Aisyiyah. 
3.2.2 Faktor Penghambat 
3.2.2.1 Kesibukan pengurus ranting Aisyiyah Karangasem karena pekerjaannya. 
Dalam hal ini, pengurus memiliki pekerjaan masing-masing selain menjadi 
pengurus Aisyiyah karena ada yang menjadi dosen, guru, dan usaha-usaha lain 
yang dilakukan oleh pengurus. 
3.2.2.2 Ranting Aisyiyah dalam pengurusannya tentang pendanaan  kurang efesien 
karena dana yang terkumpul dari anggota kadang-kadang jumlahnya sangat 
sedikit dan dana yang tersisa tidak diberi tahu kepada pengurus lain, 
dikarenakan ketika pengurus melakukan rapat hasil dana kegiatan, sisa 
jumlahnya tidak diberi tahu kepada ketua dan pengurus lain. Sebagai contoh, 
ketika ada ruangan yang rusak, dari pihak yang mengurus tidak secepatnya 
memberi tahu kepada ketua dan yang lain. 
3.2.2.3 Ranting Aisyiyah kesulitan mencari kader karena kegiatan yang diadakan 
hanya sebatas rutinitas semata sehingga ilmu yang disampaikan tidak dapat di 
serap dengan baik, dan sebagian anak muda terlalu sibuk untuk mengurus 
pekerjaannya sendiri.  
Dari faktor pendukung dan penghambat peran ranting Aisyiyah dalam 
internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan di Karangasem bahwa faktor 
                                                 
10 Ismail Nawawi, Fikh Muamalah Klasik dan Kontemporer, Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan 
Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012) hlm. 10. 





pendukungnya menunjukkan bahwa untuk masyarakat karangasem bisa 
mengamalkan dan mengajarkan kepada yang lain tentang semangat yang tinggi 
untuk mewujudkan kesejahteraan dalam bidang sosial. Dan faktor 
penghambatnya bahwa kepengurusan masih sibuk dalam melaksanakan 
pekerjaan lainnya, sehingga kepengurusan ranting Aisyiyah terhambat. Dan 
kurangnya kader khususnya bagi anak muda yang sulit diajak untuk bergabung 
dalam kepengurusan ranting Aisyiyah Karangasem.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Peran 
Ranting Aisyiyah dalam Internalisasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan di Karangasem 
Laweyan Surakarta sudah dimulai sejak tahun 1980 dengan cara mengadakan pengajian rutin 
sebulan sekali yaitu ada tanggal 11 tiap bulannya. 
Dalam internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan bahwa ranting Aisyiyah sudah 
menunjukkan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang ada di masyarakat. Hal 
ini masyarakat pada umumnya memiliki kewajiban untuk melakukan hal yang baik dengan 
mengamalkan yang sudah diajarkan oleh kepengurusan ranting Aisyiyah. 
Usaha yang dilakukan untuk mencapai kesuksesan tersebut tidak lepas dari beberapa 
hambatan yang dihadapi, di antaranya yaitu dana yang dimiliki anggota terlalu sedikit dan 
dana yang tersisa tidak diberitahukan kepada pengurus lain, kemudian kegiatan pengajian 
yang di adakan hanya sebatas rutinitas semata sehingga ilmu yang disampaikan tidak dapat di 
serap dengan baik yang mengakibatkan sulitnya mencari kader penerus. Namun, dengan 
tekad yang kuat dari para pengurus serta adanya dukungan dan respon yang baik dari 
masyarakat dapat membantu memperlancar kegiatan tersebut sehingga bisa berjalan sampai 
sekarang. 
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